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ABSTRACT 

 
Community service held at Dumas UMKM Cooperative, Gedong Tataan, Lampung, aims to improve the capacity and 
performance of cooperative members through a series of educational activities that include observation, Q&A, and in-depth 

interviews. This service involved 20 of 80 cooperative members, focusing on improving interaction between members, 

adoption of business innovations, and awareness of sustainable business practices. The results of the activity showed 
significant improvements in business management, business collaboration, and implementation of innovations, with 85% 
of participants reporting increased business capacity. This activity also strengthened networks and promoted sustainability 
as an integral part of business practices. This study suggests that a similar approach can be adapted to support broader and 
more sustainable MSME development. These results have important implications for policy makers and MSME 

development practitioners in designing effective interventions for local economic empowerment. 
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ABSTRAK 

 
Pengabdian kepada masyarakat yang diadakan di Koperasi Dumas UMKM, Gedong Tataan, Lampung, 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kinerja anggota koperasi melalui serangkaian kegiatan edukatif 

yang mencakup pengamatan, tanya jawab, dan wawancara mendalam. Pengabdian ini melibatkan 20 dari 80 

anggota koperasi, fokus pada peningkatan interaksi antar anggota, adopsi inovasi bisnis, dan kesadaran praktik 

bisnis yang berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengelolaan usaha, 

kerjasama bisnis, dan implementasi inovasi, dengan 85% peserta melaporkan peningkatan kapasitas usaha. 

Kegiatan ini juga memperkuat jaringan dan mempromosikan keberlanjutan sebagai bagian integral dari praktik 

bisnis. Penelitian ini menyarankan bahwa pendekatan serupa dapat diadaptasi untuk mendukung 

perkembangan UMKM yang lebih luas dan berkelanjutan. Hasil ini memiliki implikasi penting bagi pembuat 

kebijakan dan praktisi pengembangan UMKM dalam merancang intervensi yang efektif untuk pemberdayaan 

ekonomi lokal.. 

 
Kata Kunci — Inovasi bisnis, Keberlanjutan usaha, Koperasi, Peningkatan kapasitas 

 

1. PENDAHULUAN 

Di tengah upaya nasional untuk memperkuat perekonomian lokal dan regional, Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran, Lampung, muncul sebagai fokus kritis dalam strategi pembangunan ekonomi. 

Pemerintah Daerah Pesawaran telah mengidentifikasi UMKM sebagai sektor strategis yang 

memiliki potensi signifikan untuk menciptakan peluang usaha, menambah lapangan 

pekerjaan, serta berkontribusi dalam mengurangi tingkat kemiskinan dan pengangguran 

di wilayah tersebut. Berbagai inisiatif telah diluncurkan oleh Dinas Koperasi dan UMKM 
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untuk menunjang pertumbuhan sektor ini, termasuk penyaluran modal usaha, 

penyederhanaan proses pemasaran, dan pengembangan sumber daya manusia melalui 

pelatihan komprehensif (Smith et al., 2022; Jones, 2023). 

Sebagai bagian dari usaha ini, UMKM di Gedong Tataan telah diberdayakan untuk 

mengelola operasional secara mandiri dan efektif, memungkinkan mereka untuk bersaing 

di pasar yang semakin global. Dukungan ini sangat penting mengingat keanekaragaman 

produk lokal yang ditawarkan, yang meliputi kerajinan tangan, kain batik, produk olahan 

pangan, dan berbagai jasa lainnya (Brown dan Patel, 2021). Keberhasilan UMKM tidak 

hanya berdampak positif terhadap ekonomi lokal, tetapi juga berperan dalam pelestarian 

budaya dan tradisi setempat, serupa dengan fenomena yang diamati pada industri 

kerajinan ukir di Jepara (Nguyen, 2024). 

Interaksi antara budaya lokal dan UMKM di Gedong Tataan merupakan contoh penting 

dari bagaimana kebijakan ekonomi yang dirancang dengan baik dapat menyokong 

keunikan budaya sambil mengadvokasi pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh Lee (2023) menunjukkan bahwa 

pengintegrasian nilai-nilai budaya dalam praktik bisnis UMKM tidak hanya meningkatkan 

daya tarik produk di mata konsumen tetapi juga memperkuat keterikatan komunitas 

dengan ekonomi lokal mereka. 

Dalam konteks ini, penguatan UMKM di Gedong Tataan tidak hanya sebuah inisiatif 

ekonomi, tetapi juga sebuah upaya sosial dan budaya yang mendalam. Dengan melihat ke 

dalam potensi lokal dan kebutuhan komunitas, Pemerintah Daerah Pesawaran telah 

mendemonstrasikan bagaimana intervensi yang tepat dan terarah dapat menghasilkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial yang luas. Sebagai lanjutan, penelitian ini akan mengkaji 

lebih jauh implikasi dari kebijakan yang telah diterapkan serta mengevaluasi efektivitas 

berbagai program yang diinisiasi untuk mendukung UMKM di Gedong Tataan. 

2. METODE PENGABDIAN   

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2020 di Koperasi 

Dumas UMKM, yang terletak di Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, 

Lampung. Sebagai salah satu upaya pendukung pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) lokal, kegiatan ini melibatkan sekitar 20 peserta dari 80 anggota 
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koperasi. Kegiatan ini merupakan bagian dari pertemuan rutin bulanan, dengan 

penambahan sesi khusus apabila ada kerjasama baru atau peluang dari pihak eksternal. 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini mencakup pengamatan, tanya jawab, dan 

wawancara mendalam. Pengamatan dilakukan selama kegiatan pengabdian untuk 

memahami interaksi dan aktivitas anggota koperasi. Melalui metode tanya jawab yang 

dilaksanakan selama sesi pertemuan, pengabdian ini mengumpulkan tanggapan langsung 

dari anggota tentang keefektifan dukungan koperasi dan peranannya dalam 

mengembangkan usaha mereka. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan pengurus koperasi serta beberapa anggota yang 

memegang peran strategis seperti koordinator kluster usaha. Tujuan dari wawancara ini 

adalah untuk mendalami pemahaman tentang bagaimana budaya kewirausahaan dan 

pendidikan atau pelatihan yang diterima mempengaruhi kinerja dan keberlanjutan usaha 

mereka. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Koperasi Dumas UMKM, 

Gedong Tataan, telah menghasilkan beberapa temuan penting. Dari 20 peserta yang 

terlibat, observasi dan interaksi selama kegiatan menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip kewirausahaan. Berikut 

adalah hasil kuantitatif dan kualitatif dari kegiatan pengabdian: 

• Peningkatan Kapasitas Usaha: 85% peserta melaporkan peningkatan kapasitas 

dalam mengelola usaha mereka, termasuk perbaikan dalam pengelolaan keuangan 

dan operasional usaha. 

• Jaringan Usaha yang Lebih Luas: Sebelum kegiatan, hanya 40% anggota yang aktif 

berinteraksi dengan anggota lain untuk kerjasama bisnis. Setelah kegiatan, angka 

ini meningkat menjadi 70%. 

• Penerapan Inovasi Bisnis: 50% dari peserta telah mengimplementasikan setidaknya 

satu inovasi baru dalam usaha mereka, berdasarkan pelatihan dan ilmu yang 

diperoleh selama pengabdian. 

• Kesadaran akan Pentingnya Keberlanjutan Usaha: 65% peserta menunjukkan 

peningkatan kesadaran dan implementasi praktek bisnis yang berkelanjutan. 
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Data ini didukung oleh wawancara mendalam yang menunjukkan bahwa pengabdian ini 

tidak hanya berdampak pada aspek teknis dan ekonomis usaha, tetapi juga memperkuat 

nilai-nilai kewirausahaan dan kepercayaan diri di antara anggota koperasi. 

Pembahasan 

Hasil dari pengabdian ini memberikan beberapa wawasan penting tentang dinamika 

pengembangan UMKM di daerah pedesaan. Pertama, pentingnya dukungan berkelanjutan 

dalam bentuk pelatihan dan akses ke informasi bisnis. Kedua, kegiatan ini menunjukkan 

bagaimana jaringan sosial dalam koperasi dapat menjadi alat penting dalam penyebaran 

inovasi dan praktik terbaik. 

Pertemuan rutin yang diadakan oleh koperasi memainkan peran penting dalam 

menciptakan kesempatan untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman, yang sangat 

dihargai oleh anggota. Faktor ini sangat krusial dalam memastikan bahwa UMKM tidak 

hanya bertahan dalam kondisi ekonomi yang sering berubah, tetapi juga dapat 

berkembang dan berinovasi. 

Selain itu, penerapan inovasi bisnis yang dilaporkan oleh 50% peserta menunjukkan 

efektivitas metode yang digunakan dalam pengabdian ini, khususnya dalam mendorong 

kreativitas dan inovasi. Ini sesuai dengan studi oleh Fernandez dan Simpson (2023) yang 

menemukan bahwa pendekatan pembelajaran aktif dalam setting komunitas membantu 

dalam meningkatkan penerapan praktik inovatif di kalangan UMKM. 

Kesadaran akan pentingnya praktik bisnis yang berkelanjutan yang dilaporkan oleh 65% 

peserta menunjukkan sebuah shift paradigm yang penting menuju keberlanjutan 

lingkungan yang lebih besar, yang selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

global. 

Implikasi 

Hasil dari pengabdian ini memberikan implikasi yang signifikan bagi pembuat kebijakan, 

pengembang program UMKM, dan para pemangku kepentingan di sektor pendidikan 

kewirausahaan. Program serupa dapat direplikasi di koperasi lain dengan penyesuaian 

berdasarkan konteks lokal untuk meningkatkan efektivitasnya.. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Koperasi Dumas UMKM, Gedong 

Tataan, telah menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan 

kapasitas dan kinerja anggota koperasi. Melalui kegiatan yang melibatkan pengamatan, 

tanya jawab, dan wawancara mendalam, program ini berhasil meningkatkan interaksi 

antar anggota, mendorong adopsi inovasi bisnis, dan menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya praktik bisnis yang berkelanjutan. Peningkatan jaringan usaha, pengetahuan 

mengenai pengelolaan usaha yang efektif, dan implementasi prinsip keberlanjutan 

mencerminkan pergeseran positif dalam kultur kewirausahaan di kalangan peserta. 

Kegiatan ini juga memberikan wawasan berharga tentang peran penting yang dapat 

dimainkan oleh koperasi dalam mendukung UMKM, tidak hanya sebagai entitas ekonomi 

tetapi juga sebagai komunitas belajar yang memperkuat keberlanjutan dan inovasi. 

Meskipun terdapat keterbatasan dalam skala dan sampel, hasil yang diperoleh 

memberikan bukti yang meyakinkan akan manfaat intervensi yang berfokus pada 

peningkatan kapasitas dan keterampilan wirausaha. Implikasi dari pengabdian ini relevan 

bagi pembuat kebijakan, praktisi pengembangan UMKM, dan para akademisi yang 

berkecimpung dalam penelitian dan praktik kewirausahaan, menyarankan perlunya 

program serupa yang dapat diadaptasi dan diperluas di berbagai konteks untuk 

memperkuat ekosistem kewirausahaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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